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Abstract: Post-gold mining soils generally exhibit low fertility, acidic pH, and 

limited nutrient availability, which constrain plant growth and revegetation 

efforts. This study aimed to evaluate the interaction effect of compost and 

dolomite ameliorants on the growth responses of gaharu (Gyrinops verstegii), 

jackfruit (Artocarpus heterophyllus), and durian (Durio zibethinus) seedlings 

cultivated on post-gold mining soil. The experiment was conducted in a 

greenhouse using a Completely Randomized Design (CRD) with a factorial 

arrangement consisting of two factors: ameliorant treatments (without 

ameliorant; 50 g compost + 50 g dolomite; and 60 g compost + 40 g dolomite) 

and plant species (gaharu, jackfruit, and durian). Each treatment combination 

was replicated three times, resulting in 27 experimental units. Growth 

parameters observed included plant height, stem diameter, leaf number, root 

length, fresh biomass weight, and dry biomass weight. Data were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA) followed by the Tukey’s Honestly 

Significant Difference (HSD) test at the 5% significance level. The results 

showed that the interaction between ameliorants and plant species significantly 

affected stem diameter, leaf number, and fresh biomass weight, but had no 

significant effect on plant height, root length, and dry biomass weight. The best 

growth performance was generally obtained from the application of 60 g 

compost and 40 g dolomite. Therefore, compost and dolomite can be 

recommended as effective soil ameliorants to support revegetation programs 

on post-gold mining lands using forestry and multipurpose tree species.  
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Pendahuluan 

 

Aktivitas penambangan emas terus 

meningkat di berbagai wilayah Indonesia 

seiring tingginya kebutuhan emas untuk 

investasi, industri, dan perhiasan (Rathi, 2024; 

Nuryanty et al., 2024). Pulau Lombok 

merupakan salah satu daerah yang memiliki 

aktivitas penambangan emas tradisional yang 

cukup tinggi (Harianja et al., 2025). Salah satu 

lokasi penambangan tersebut berada di Desa 

Prabu, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok 

Tengah dengan luas area sekitar 931 hektar 

(Lestari et al., 2020). Aktivitas penambangan 

emas tradisional umumnya menggunakan 

bahan kimia berbahaya berupa merkuri (Hg) 

dan sianida (CN) dalam proses pemisahan 

emas dari batuan mineral (Ahyadi et al., 2022). 

Penggunaan bahan kimia tersebut berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan akibat 

pembuangan limbah tailing ke tanah dan 

perairan sekitar tambang (Karaca et al., 2018). 

Limbah tailing mengandung residu logam berat 

yang dapat merusak ekosistem, menurunkan 

kualitas tanah, dan mengganggu keseimbangan 

lingkungan. 

Aktivitas penambangan emas berdampak 

serius pada kondisi fisik, kimia, dan biologis 

tanah (Popoola et al., 2024). Kerusakan fisik 

dapat dilihat dari perubahan bentang alam 

berupa lahan terbuka tanpa vegetasi Tesfaye et 

al., (2024), permukaan tanah yang keras, 
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kondisi tandus, dan dominasi material tailing 

(Popescu et al., 2025). Kerusakan kimia 

ditandai dengan tingkat keasaman tanah yang 

tinggi, kandungan nutrisi yang rendah, 

kapasitas pertukaran kation yang rendah, dan 

kontaminasi logam berat (Salem et al., 2020). 

Kerusakan biologis dapat dilihat dari 

penurunan kandungan bahan organik Puspita et 

al., (2026), penurunan populasi 

mikroorganisme tanah (Ayu et al., 2025), 

aktivitas biota tanah yang rendah, dan 

penurunan produktivitas lahan (Raza et al., 

2025). Kondisi ini menyulitkan lahan pasca 

penambangan untuk digunakan kembali untuk 

kegiatan budidaya tanaman dan rehabilitasi 

lingkungan. Upaya restorasi lahan pasca 

penambangan memerlukan kegiatan reklamasi 

dan revegetasi sebagai bentuk rehabilitasi 

ekosistem. Reklamasi adalah kegiatan 

penataan, peningkatan, dan pemulihan kualitas 

lingkungan sehingga lahan dapat berfungsi 

sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan 

(Ukhurebor et al., 2022). Revegetasi adalah 

kegiatan penanaman kembali di lahan terbuka 

menggunakan jenis tanaman tertentu untuk 

memperbaiki kondisi lingkungan dan 

mengurangi tingkat degradasi lahan (Scotton & 

Andreatta, 2021). Keberhasilan reklamasi dan 

revegetasi dipengaruhi oleh kualitas media 

tanam dan kemampuan adaptasi tanaman 

terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem. 

Peningkatan kualitas tanah pasca 

penambangan dapat dilakukan melalui 

penambahan bahan perbaikan berupa kapur, 

dolomit, dan kompos. Kapur dolomit berfungsi 

untuk meningkatkan pH tanah, memperbaiki 

sifat kimia tanah, serta menambah unsur 

kalsium dan magnesium (Shaaban et al., 2024). 

Kompos berfungsi untuk meningkatkan 

kandungan bahan organik, memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kemampuan 

tanah menyimpan air, dan menyediakan unsur 

hara bagi tanaman. Selain penggunaan bahan 

perbaikan tanah, pemilihan jenis tanaman 

adaptif juga merupakan faktor penting dalam 

revegetasi lahan pasca penambangan. Tanaman 

gaharu (Gyrinops versteegii), nangka 

(Artocarpus heterophyllus), dan durian (Durio 

zibethinus) memiliki kemampuan beradaptasi 

terhadap kondisi tanah marginal serta memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi. Gaharu merupakan 

tanaman hasil hutan bukan kayu (HHBK) 

dengan nilai jual tinggi sebagai bahan parfum 

dan obat-obatan (Ramli et al., 2022). Nangka 

dan durian merupakan tanaman multipurpose 

tree species (MPTS) yang memiliki potensi 

ekonomi melalui hasil buahnya. Penggunaan 

tanaman-tanaman tersebut tidak hanya 

mendukung rehabilitasi lahan, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di sekitar kawasan tambang. 

Penelitian mengenai penggunaan 

amelioran pada lahan bekas tambang telah 

banyak dilakukan, namun informasi mengenai 

interaksi antara kombinasi kompos dan 

dolomit dengan berbagai jenis tanaman 

revegetasi pada tanah bekas tambang emas 

masih terbatas, khususnya di wilayah Lombok 

Tengah. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

hanya berfokus pada penggunaan amelioran 

secara tunggal atau pada satu jenis tanaman 

tertentu, sehingga informasi mengenai respons 

berbagai jenis tanaman terhadap kombinasi 

amelioran masih belum banyak tersedia. 

Padahal, keberhasilan revegetasi tidak hanya 

ditentukan oleh perbaikan kondisi tanah 

melalui pemberian amelioran, tetapi juga oleh 

kemampuan adaptasi masing-masing jenis 

tanaman terhadap kondisi lahan yang 

terdegradasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

interaksi antara pemberian amelioran berupa 

kompos dan dolomit dengan jenis tanaman 

gaharu (Gyrinops versteegii), nangka 

(Artocarpus heterophyllus), dan durian (Durio 

zibethinus) terhadap pertumbuhan semai pada 

tanah bekas tambang emas. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam 

pengembangan teknik revegetasi yang efektif 

untuk mendukung pemulihan fungsi ekologis 

dan produktivitas lahan pascatambang.. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca 

Program Studi Kehutanan, Universitas Mataram 

selama 90 hari, yaitu dari Juni hingga September 

2025. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan meliputi semai 

gaharu (Gyrinops versteegii), nangka 

(Artocarpus heterophyllus), dan durian (Durio 
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zibethinus) berumur empat bulan, kompos, 

dolomit, serta tanah bekas tambang emas yang 

berasal dari kawasan Gunung Prabu Dundang, 

Lombok Tengah. Alat yang digunakan meliputi 

polybag, penggaris, jangka sorong digital, 

timbangan analitik, oven, termohigrometer, dan 

peralatan pendukung lainnya 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri atas 

dua faktor. Faktor pertama adalah amelioran (B), 

yaitu B0 = tanpa amelioran, B1 = 50 g kompos + 

50 g dolomit, dan B2 = 60 g kompos + 40 g 

dolomit. Faktor kedua adalah jenis tanaman (T), 

yaitu T1 = gaharu (Gyrinops versteegii), T2 = 

nangka (Artocarpus heterophyllus), dan T3 = 

durian (Durio zibethinus). Kombinasi kedua 

faktor menghasilkan sembilan kombinasi 

perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 

tiga kali sehingga diperoleh 27 unit percobaan. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Tanah bekas tambang emas 

dikeringanginkan dan dimasukkan ke dalam 

polybag sebanyak 1,7 kg per polybag. Kompos 

dan dolomit dicampurkan ke dalam media tanam 

sesuai perlakuan yang telah ditetapkan. Semai 

kemudian dipindahkan ke dalam polybag 

perlakuan dan diadaptasikan selama satu minggu 

sebelum pengamatan. Pemeliharaan tanaman 

dilakukan melalui penyiraman dua kali sehari 

dan pengendalian gulma secara berkala. 

 

Persiapan Bahan Tanam 

Bibit gaharu (Gyriops verstegii) diperoleh 

dari petani gaharu di Desa Tanak Beak, 

Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten 

Lombok Tengah. Bibit nangka (Artocarpus 

heterophyllus) diperoleh dari Badan Pengelola 

Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Mataram, 

sedangkan bibit durian (Durio zibethinus) 

diperoleh dari pembibitan lokal dengan kualitas 

bibit yang seragam. Bibit dipindahkan ke dalam 

polybag yang berisi media perlakuan yang telah 

disiapkan dan dibiarkan beradaptasi selama satu 

minggu di bawah kondisi percobaan. Setelah 

masa adaptasi, setiap bibit diberi label sesuai 

dengan kombinasi perlakuan dan replikasinya. 

 

Perawatan Tanaman 

Perawatan tanaman meliputi penyiraman 

dan pengendalian gulma. Penyiraman dilakukan 

dua kali sehari, antara pukul 07:00–09:00 dan 

16:00–18:00, tergantung pada kondisi 

kelembapan media tanam. Pengendalian gulma 

dilakukan secara berkala dengan mencabut 

gulma yang tumbuh di media tanam untuk 

meminimalkan persaingan nutrisi, air, dan 

cahaya. 

 

Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati meliputi tinggi 

tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah 

daun (helai), panjang akar (cm), berat 

berangkasan basah (g), dan berat berangkasan 

kering (g). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 

dari pangkal batang hingga titik tumbuh 

menggunakan penggaris, sedangkan diameter 

batang diukur menggunakan jangka sorong 

digital. Panjang akar, berat berangkasan basah, 

dan berat berangkasan kering diukur pada akhir 

penelitian. Berat berangkasan kering diperoleh 

setelah sampel dikeringkan dalam oven pada 

suhu 60–65°C selama 48 jam. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5% untuk 

mengetahui pengaruh amelioran, jenis tanaman, 

dan interaksi keduanya terhadap pertumbuhan 

semai. Apabila hasil analisis menunjukkan 

pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Seluruh 

analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak 

statistik dan hasil disajikan dalam bentuk tabel 

dan grafik. 

 

Hasil Penelitian 

 

Interaksi antara perbaikan dan spesies 

tanaman pada pertumbuhan bibit 

Interaksi antara perlakuan amelioran dan 

jenis tanaman merupakan salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman pada 

lahan terdegradasi. Interaksi ini menunjukkan 

apakah respons masing-masing jenis tanaman 

terhadap pemberian amelioran berbeda atau 

relatif sama. Dengan demikian, dapat diketahui 

apakah pengaruh suatu perlakuan amelioran 

bergantung pada jenis tanaman yang digunakan, 

atau sebaliknya.  
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Pada penelitian ini, analisis interaksi 

dilakukan untuk mengevaluasi kombinasi 

perlakuan amelioran dan jenis tanaman terhadap 

pertumbuhan semai berdasarkan parameter 

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, 

panjang akar, serta berat berangkasan basah dan 

berat berangkasan kering. Hasil analisis interaksi 

diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai respons pertumbuhan semai pada 

berbagai kombinasi perlakuan sehingga 

diperoleh gambaran kesesuaian jenis tanaman 

dan amelioran dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman pada tanah bekas tambang emas. Hasil 

analisis varians (ANOVA) untuk setiap 

parameter disajikan dalam Tabel 3 hingga 8.  

 

Tinggi tanaman 

Interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman terhadap pertambahan tinggi semai 

gaharu, nangka, dan durian dianalisis 

menggunakan sidik ragam untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh kombinasi kedua faktor 

tersebut. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3 
 

Tabel 3. Hasil Uji Anova Pertambahan Tinggi (cm) 

Semai Gaharu, Nangka, dan Durian Umur 90 HST 
 

SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

BT 4 92,79 23,19 2,38TN 2,93 

*Keterangan: TN = tidak berpengaruh nyata; KK = 

3% 

 

Hasil uji anova menunjukkan bahwa 

interaksi amelioran dengan jenis tanaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi 

tanaman gaharu, nangka, dan durian (F hitung 

2,38 < F table 2,93). Hasil ini menunjukan bahwa 

respon pertumbuhan tinggi semai terhadap 

pemberian amelioran relatif serupa pada ketiga 

jenis tanaman yang diuji. Dengan kata lain, 

pengaruh amelioran terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman tidak bergantung pada jenis 

tanaman, demikian pula pengaruh jenis tanaman 

terhadap pertumbuhan tinggi tidak 

mempengaruhi oleh perbedaan dosis amelioran 

yang diberikan.  

Tidak signifikannya interaksi tersebut 

diduga karena amelioran yang diberikan mampu 

memperbaiki kondisi media tanam secara umum 

sehingga seluruh jenis tanaman memperoleh 

manfaat yang relatif sama. Hal ini terlihat dari 

kecenderungan meningkatnya pertambahan 

tinggi pada semai gaharu, nangka, dan durian 

setelah pemberian amelioran dibandingkan 

perlakuan tanpa amelioran. Meskipun terdapat 

nilai rata-rata pertumbuhan tinggi antara 

kombinasi perlakuan, perbedaan tersebut belum 

cukup besar untuk menunjukkan adanya interaksi 

yang nyata secara stastistik.  

Pernyataan ini sejalan dengan Gurnawan & 

Listiawati (2025) yang menyatakan bahwa 

pemberian dolomit umumnya memberikan 

pengaruh sebagai faktor utama melalui perbaikan 

pH tanah dan peningkatan ketersediaan unsur 

hara, bukan melalui interaksi dengan perlakuan 

lain. Selain itu, Darudriyo et al. (2023) 

melaporkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman 

lebih dipengaruhi oleh kecukupan unsur hara dan 

kondisi lingkungan yang mendukung 

dibandingkan oleh kombinasi spesifik antar 

perlakuan yang diberikan. 

 

Diameter batang 

Interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman terhadap pertambahan diameter batang 

semai gaharu, nangka, dan durian dianalisis 

menggunakan sidik ragam untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh kombinasi kedua faktor 

tersebut. Hasil analisis disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Anova Pertambahan Diameter 

Batang (mm) Semai Gaharu, Nangka, dan Durian 

Umur 90 HST 
 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5% 

BT 4 1,10 0,27 4,42* 2,93 

Keterangan:*  = berpengaruh nyata; KK = 3%
  

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan diameter batang semai pada umur 

90 HST (F hitung 4, 42 > F tabel 2,93). Hasil ini 

menunjukkan bahwa respons pertambahan 

diameter batang terhadap pemberian amelioran 

berbeda pada setiap jenis tanaman yang diuji. 

Dengan demikian, pengaruh amelioran terhadap 

pertumbuhan diameter batang bergantung pada 

jenis tanaman yang digunakan. Untuk 

mengetahui perbedaan respons antar kombinasi 

perlakuan, dilakukan uji lanjut BNJ 5% yang 

disajikan pada Tabel 5. 

Hasil uji lanjut BNJ pada Tabel 5, terdapat 

interaksi yang nyata antara perlakuan amelioran 
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dan jenis tanaman terhadap pertambahan 

diameter batang semai. Nilai pertambahan 

diameter batang tertinggi diperoleh pada 

kombinasi perlakuan B2T1 (gaharu) sebesar 1,51 

mm, sedangkan nilai terendah diperoleh pada 

kombinasi perlakuan B0T2 (nangka) sebesar 

0,46 mm. Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa 

pada perlakuan BO, pertambahan diameter 

batang semai gaharu, nangka, dan durian tidak 

berbeda nyata. Pada perlakuan B1, semai gaharu 

dan nangka tidak berbeda nyata, namun 

keduanya berbeda nyata dengan semai durian. 

Sementara itu, pada perlakuan B2 ketiga jenis 

tanaman menunjukkan respons yang relatif sama 

dan tidak berbeda nyata. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa respons 

pertumbuhan diameter batang terhadap 

pemberian amelioran berbeda pada setiap jenis 

tanaman. Pada perlakuan B1, semai gaharu dan 

nangka menunjukkan peningkatan diameter 

batang yang lebih tinggi dibandingkan durian. 

Namun setelah pemberian amelioran pada 

perlakuan B2, perbedaan respons antar jenis 

tanaman menjadi semakin kecil sehingga 

ketiganya menunjukkan pertumbuhan diameter 

batang yang relatif seragam. 
Peningkatan diameter batang pada 

kombinasi perlakuan amelioran dan jenis 

tanaman diduga berkaitan dengan meningkatnya 

ketersediaan unsur hara dalam media tanam, 

terutama unsur kalium (K) yang berperan dalam 

pembentukan dan pembesaran jaringan batang. 

Sustr et al., (2019) menyatakan bahwa 

ketersediaan unsur kalium yang memadai dapat 

meningkatkan pertumbuhan diameter batang 

tanaman. Selain itu, Jauhari et al., (2024) 

melaporkan bahwa pemberian amelioran berupa 

kompos dan dolomit mampu memperbaiki 

kondisi media tanam sehingga mendukung 

pertumbuhan diameter batang yang lebih baik. 

Dengan demikian, kombinasi amelioran dan 

jenis tanaman memberikan respons yang berbeda 

terhadap pertambahan diameter batang semai 

pada tanah bekas tambang emas. 

 

Tabel 5. Rata-Rata Interaksi Amelioran dan Jenis Tanaman Terhadap Pertambahan Diameter Semai Gaharu, 

Nangka, dan Durian Pada Umur 90 HST 
 

Perlakuan B 

  

Perlakuan T 
BNJ 5% 

T1 (gaharu) T2 (nangka) T3 (durian) 

B0 

  

0,5(a) 0,46(a) 0,52(a)  

B B B  

B1 

  

1,38(a) 1,45(a) 0,63(b) 0,52 

A A AB  

B2 

  

1,51(a) 1,29(a) 1,07(a)  

A A A  
* Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukan perbedaan nyata pada taraf uji 5% 

 

Jumlah Daun 

Mengetahui pengaruh interaksi antara 

amelioran dengan jenis tanaman terhadap 

pertambahan jumlah daun semai gaharu, nangka, 

dan durian maka dilakukan uji anova yang 

disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil ANOVA Peningkatan Jumlah Daun 

Bibit Gaharu, Nangka, dan Durian pada 90 DAT 
 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5% 

BT 4 48,59 12,14 3,52* 2,93 

* Keterangan:  berpengaruh nyata; KK = 2%  
 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun semai pada umur 90 HST (F hitung 3, 52 > 

F tabel 2,93). Hasil ini menunjukkan bahwa 

respons pembentukan daun terhadap pemberian 

amelioran berbeda pada setiap jenis tanaman 

yang diuji. Dengan demikian, pengaruh 

amelioran terhadap jumlah daun bergantung pada 

jenis tanaman yang digunakan. Untuk 

mengetahui perbedaan respons antar kombinasi 

perlakuan, dilakukan uji lanjut BNJ pada taraf 

5% yang disajikan pada Tabel 7.  

Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ pada 

Tabel 7, terdapat interaksi yang nyata antara 

amelioran dan jenis tanaman terhadap jumlah 

daun semai. Pada perlakuan tanpa amelioran 

(BO), jumlah daun semai gaharu (7,67 helai), 

nangka (7,33 helai), dan durian (9 helai) tidak 

berbeda nyata satu sama lain, yang ditunjukkan 

oleh huruf kecil yang sama (a). Pada perlakuan 
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B1, jumlah daun semai gaharu (15 helai) dan 

nangka (15,33 helai) tidak berbeda nyata, namun 

keduanya berbeda nyata dengan semai durian (11 

helai). Sementara itu, pada perlakuan B2 jumlah 

daun tertinggi diperoleh pada semai gaharu (17 

helai), diikuti durian (14 helai), sedangkan semai 

nangka menunjukkan jumlah daun terendah (13 

helai). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

respons pembentukan daun terhadap pemberian 

amelioran berbeda pada setiap jenis tanaman. 

Pada perlakuan B1, semai gaharu dan nangka 

menunjukkan respons yang relatif sama dan lebih 

tinggi dibandingkan durian. Namun pada 

perlakuan B2, semai gaharu menghasilkan 

jumlah daun tertinggi, sedangkan durian dan 

nangka menunjukkan respons yang lebih rendah. 

Perbedaan respons ini menunjukkan bahwa 

kemampuan masing-masing jenis tanaman dalam 

memanfaatkan perbaikan kondisi media tanam 

tidak sama. Peningkatan jumlah daun pada 

kombinasi perlakuan amelioran dan jenis 

tanaman diduga berkaitan dengan meningkatnya 

ketersediaan unsur hara yang mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Lestari (2018) 

menyatakan bahwa unsur nitrogen (N), besi (Fe), 

dan magnesium (Mg) berperan penting dalam 

pembentukan daun dan sintesis klorofil. Selain 

itu, pemberian dolomit pada tanah masam dapat 

meningkatkan pH tanah serta ketersediaan unsur 

hara seperti fosfor (P), kalium (K), dan 

magnesium (Mg) yang diperlukan dalam 

pembentukan organ vegetatif tanaman. 

Patangahan et al. (2024) melaporkan bahwa 

perbaikan sifat kimia tanah melalui pemberian 

dolomit dan pupuk mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk 

jumlah daun. Dengan demikian, kombinasi 

amelioran dan jenis tanaman memberikan 

respons yang berbeda terhadap pembentukan 

daun semai pada tanah bekas tambang emas. 

 

Tabel 7. Rata-Rata Interaksi Amelioran dan Jenis Tanaman Terhadap Jumlah Daun Semai Gaharu, Nangka, dan 

Durian Pada Umur 90 HST 
 

Perlakuan Amelioran (B) 
Perawatan Perbaikan T 

BNJ 5% 
Gaharu (T1) Nangka (T2) Durian (T3) 

B0 

  

7,67(a) 7,33(a) 9 (a) 

3,86 

B B B 

B1 

  

15 (ab) 15,33(a) 11 (b) 

AB A A 

B2 

  

17 (a) 13 (B) 14 (a) 

A AB A 
*Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukan perbedaan nyata pada taraf uji 5% 

 

Panjang Akar 

Interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman terhadap panjang akar semai gaharu, 

nangka, dan durian dianalisis menggunakan sidik 

ragam untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

kombinasi kedua faktor tersebut. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 4.26. 
 

Tabel 8. Hasil ANOVA Panjang Akar (cm) Bibit 

Gaharu, Nangka, dan Durian pada 90 DAT 
 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5% 

BT 4 108,67 27,16 0,83TN 2,93 

Keterangan: TN = tidak berpengaruh nyata;  KK = 1% 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa interaks antara amelioran dan jenis 

tanaman tidak berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar semai pada umur 90 HST (F hitung 

0, 83 < F tabel 2,93). Hasil ini menunjukkan 

bahwa respons pertumbuhan akar terhadap 

pemberian amelioran relatif sama pada ketiga 

jenis tanaman yang diuji. Dengan kata lain, 

pengaruh amelioran terhadap panjang akar tidak 

bergantung pada jenis tanaman, demikian pula 

pengaruh jenis tanaman terhadap panjang akar 

tidak dipengaruhi oleh perbedaan dosis 

amelioran yang diberikan. 

Tidak signifikannya interaksi tersebut 

diduga karena perbaikan kondisi media tanam 

akibat pemberian amelioran memberikan 

manfaat yang relatif serupa terhadap 

perkembangan sistem perakaran ketiga jenis 

tanaman. Akibatnya, perbedaan respons panjang 

akar antar kombinasi perlakuan tidak cukup 

besar untuk menunjukkan adanya interaksi yang 

nyata secara statistik. Selain itu, pada fase 

pertumbuhan semai, perkembangan akar lebih 
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dipengaruhi oleh kemampuan tanaman dalam 

memanfaatkan ruang tumbuh, air, dan unsur hara 

yang tersedia dibandingkan oleh kombinasi 

spesifik antara jenis tanaman dan perlakuan 

amelioran. 

Pernyataan ini didukung oleh Jaya et al. 

(2022) yang melaporkan bahwa aplikasi dolomit 

pada bibit kakao tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap volume akar meskipun 

berpengaruh pada beberapa parameter 

pertumbuhan lainnya. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa respons sistem perakaran 

terhadap amelioran tidak selalu diikuti oleh 

terjadinya interaksi dengan faktor perlakuan 

lainnya. 
 

Berat Berangkasan Basah 

Interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman terhadap berat berangkasan basah semai 

gaharu, nangka, dan durian dianalisis 

menggunakan sidik ragam untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh kombinasi kedua faktor 

tersebut. Hasil analisis disajikan pada Tabel 9.  

 
Tabel 9. Hasil Uji Anova Berat Berangkasan Basah 

(gram) Semai Gaharu, Nangka, dan Durian Umur 90 

HST 
 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5% 

BT 4 2499,12 624,78 5,16* 2,93 

*Keterangan: * = berpengaruh nyata; KK = 3% 
 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman berpengaruh nyata terhadap berat 

berangkasan basah semai pada umur 90 HST (F 

hitung 5, 16 > F tabel 2,93). Hasil ini 

menunjukkan bahwa respons akumulasi 

biomassa basah terhadap pemberian amelioran 

berbeda pada setiap jenis tanaman yang diuji. 

Dengan demikian, pengaruh amelioran terhadap 

berat berangkasan basah bergantung pada jenis 

tanaman yang digunakan. Untuk mengetahui 

perbedaan respons antar kombinasi perlakuan, 

dilakukan uji lanjut BNJ pada taraf 5% yang 

disajikan pada Tabel 10. 

Hasil uji lanjut BNJ pada Tabel 10 

menunjukkan bahwa interaksi antara amelioran 

dan jenis tanaman berpengaruh nyata terhadap 

berat berangkasan basah semai. Pada perlakuan 

tanpa amelioran (BO), berat berangkasan basah 

semai gaharu (20,73 gram), nangka (24,93 

gram), dan durian (24,43 gram) relatif rendah dan 

tidak berbeda nyata satu sama lain. Pada 

perlakuan B1, berat berangkasan basah tertinggi 

diperoleh pada semai nangka (69,67 gram) dan 

durian (65,93 gram), yang tidak berbeda nyata 

satu sama lain namun keduanya lebih tinggi 

dibandingkan semai gaharu (34,13 gram). 

Sementara itu, pada perlakuan B2 berat 

berangkasan basah tertinggi diperoleh pada 

semai durian (75,96 gram), diikuti oleh gaharu 

(60,46 gram) dan nangka (44,53 gram). 

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap 

jenis tanaman memberikan respons yang berbeda 

terhadap pemberian amelioran. Semai nangka 

menunjukkan respons terbaik pada perlakuan B1, 

sedangkan semai durian menghasilkan berat 

berangkasan basah tertinggi pada perlakuan B2. 

Adapun semai gaharu menunjukkan peningkatan 

berat berangkasan basah yang konsisten seiring 

peningkatan dosis amelioran. Perbedaan respons 

tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

masing-masing jenis tanaman dalam 

memanfaatkan perbaikan kondisi media tanam 

tidak sama. 

Peningkatan berat berangkasan basah 

diduga berkaitan dengan meningkatnya 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang 

ditunjukkan oleh pertambahan tinggi, diameter 

batang, jumlah daun, dan perkembangan sistem 

perakaran. Daun berperan sebagai organ utama 

fotosintesis yang menghasilkan fotosintat untuk 

pertumbuhan tanaman. Semakin baik penyerapan 

air dan unsur hara oleh akar, maka proses 

fotosintesis dan pembentukan biomassa tanaman 

juga akan meningkat. Akumulasi hasil 

fotosintesis dalam bentuk karbohidrat dan 

senyawa organik lainnya akan berkontribusi 

terhadap peningkatan berat berangkasan basah 

tanaman (Kantikowati et al., 2024). 

Selain itu, ketersediaan unsur hara yang 

lebih baik akibat pemberian kompos dan dolomit 

mampu memperbaiki kondisi media tanam 

melalui peningkatan kandungan bahan organik 

dan perbaikan pH tanah. Gangana Gowdra. 

(2025) menyatakan bahwa peningkatan berat 

berangkasan basah tanaman umumnya sejalan 

dengan peningkatan pertumbuhan organ tanaman 

lainnya, seperti akar, batang, dan daun. Astiko et 

al., (2025) juga melaporkan bahwa interaksi 

antara amelioran dan jenis tanaman dapat 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat 

berangkasan basah tanaman melalui peningkatan 
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ketersediaan unsur hara dan efisiensi 

pertumbuhan vegetatif. 
Tabel 10. Rata-Rata Interaksi Amelioran dan Jenis Tanaman Terhadap Berat Berangkasan Basah Semai Gaharu, 

Nangka, dan Durian Pada Umur 90 HST 
 

Perlakuan B  
Perlakuan T BNJ 5% 

Gaharu (T1) Nangka (T2) Durian (T3)  

B0 

  

20,73(a) 24,93(a) 24,43(a)  

B B B  

B1 

  

34,13(b) 69,67(a) 65,93(a) 22,93 

B A A  

B2 

  

60,46(ab) 44,53(b) 75,96(a)  

A B A  

* Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukan perbedaan nyata pada taraf 

uji 5% 

 

Berat Berangkasan Kering 

Interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman terhadap berat berangkasan kering 

semai gaharu, nangka, dan durian dianalisis 

menggunakan sidik ragam untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh kombinasi kedua faktor 

tersebut. Hasil analisis disajikan pada Tabel 11. 

 
Tabel 11.  Hasil Uji Anova Berat Berangkasan 

Kering (gram) Semai Gaharu, Nangka, dan Durian 

Umur 90 HST 
 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5% 

BT 4 803,87 200,96 2,13TN 2,93 

Keterangan: TN = tidak berpengaruh nyata KK = 5% 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa interaksi antara amelioran dan jenis 

tanaman tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

berangkasan kering semai pada umur 90 HST (F 

hitung 2, 13 < F tabel 2,93). Hasil ini 

menunjukkan bahwa respons akumulasi 

biomassa kering terhadap pemberian amelioran 

relatif serupa pada ketiga jenis tanaman yang 

diuji. Dengan demikian, pengaruh amelioran 

terhadap berat berangkasan kering tidak 

bergantung pada jenis tanaman, demikian pula 

pengaruh jenis tanaman terhadap berat 

berangkasan kering tidak dipengaruhi oleh 

perbedaan dosis amelioran yang diberikan. 

 Tidak signifikannya interaksi tersebut 

diduga karena akumulasi biomassa kering lebih 

dipengaruhi oleh hasil fotosintesis yang 

tersimpan dalam jaringan tanaman dibandingkan 

oleh kombinasi spesifik antara jenis tanaman dan 

perlakuan amelioran. Meskipun pemberian 

amelioran mampu memperbaiki kondisi media 

tanam, respons masing-masing jenis tanaman 

terhadap perbaikan tersebut relatif seragam 

sehingga tidak menghasilkan interaksi yang 

nyata secara statistik. Setiono (2017) 

menyatakan bahwa amelioran sering kali 

memberikan pengaruh utama terhadap 

pertumbuhan tanaman, sedangkan efek 

interaksinya dengan faktor lain tidak selalu 

muncul pada seluruh parameter pertumbuhan. 

Berat berangkasan basah dan berat 

berangkasan kering tidak selalu menunjukkan 

pola respons yang sama karena keduanya 

mengukur komponen yang berbeda. Berat 

berangkasan basah dipengaruhi oleh kandungan 

air dalam jaringan tanaman yang bersifat dinamis 

dan dipengaruhi kondisi lingkungan maupun 

kemampuan tanaman menyerap air. Sebaliknya, 

berat berangkasan kering mencerminkan 

biomassa murni hasil akumulasi fotosintat 

setelah kandungan air dihilangkan. Oleh karena 

itu, suatu perlakuan dapat meningkatkan berat 

berangkasan basah tanpa diikuti peningkatan 

biomassa kering yang signifikan. Dengan 

demikian, berat berangkasan basah lebih 

menggambarkan kondisi fisiologis tanaman pada 

saat pengamatan, sedangkan berat berangkasan 

kering lebih mencerminkan akumulasi hasil 

pertumbuhan yang sesungguhnya. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian mengenai pengaruh 

penambahan amelioran terhadap pertumbuhan 

semai gaharu, nangka, dan durian pada tanah 

bekas tambang emas, dapat disimpulkan bahwa 

3. Interaksi antara amelioran dan jenis tanaman 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang, 

jumlah daun, dan berat berangkasan basah semai, 

namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 
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tanaman, panjang akar, dan berat berangkasan 

kering. Kombinasi perlakuan B2T1 (kompos 60 

g + dolomit 40 g pada semai gaharu) 

menghasilkan diameter batang tertinggi sebesar 

1,51 mm dan jumlah daun tertinggi sebesar 17 

helai, sedangkan kombinasi perlakuan B2T3 

(kompos 60 g + dolomit 40 g pada semai durian) 

menghasilkan berat berangkasan basah tertinggi 

sebesar 75,96 gram. 
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